BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan pengolahan data yang diperoleh dari PDAM

Kabupaten Pamekasan dan dari hasil pembahasan, maka peneliti

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

KPI dalam perspektif keuangan berdasarkan likuiditas dan
profitabilitas, menunjukkan meningkatnya persentasi dari
indikator likuiditas perusahaan berusaha untuk memenuhi
kewajiban yang masih tinggi agar dapat menggunakan dana
yang ada lebih efisien. Sedangkan pada indikator profitabilitas,
KPI perlu dilakukan perbaikan, karena penurunan dari
persentase ROA, ROE, dan current ratio yang terjadi setiap
tahunnya.

KPI dalam perspektif pelanggan adalah indeks kepuasan
pelanggan dan tingkat penyelesaian keluhan pelanggan. Tingkat
keluhan pelanggan mengalami penurunan setiap tahunnya.
Berarti perusahaan berusaha untuk memberikan kepuasan
kepada pelanggan dengan memberikan respon yang cepat dalam
mengerjakan gangguan yang dilaporkan pelanggan ke
perusahaan. Jumlah keluhan pelanggan yang terselesaikan
semakin meningkat dari tahun ke tahun menunjukkan bahwa
perusahaan meningkatkan kualitas pelayanan agar dapat

memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan perusahaan.
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3. KPI dalam perspektif proses bisnis internal adalah jumlah
kehilangan air. Penurunan jumlah kehilangan air selama periode
tertentu menunjukkan bahwa perusahaan berusaha untuk terus
meningkatkan pengembangan teknik perusahaan. Namun
demikian, KPI perspektif proses bisnis internal ini memerlukan
perbaikan agar kedepannya perusahaan mampu membenahi
masalah teknik yang sering terjadi, sehingga penggunaan air
dapat digunakan dengan efisien.

4. KPI dalam perspektif pertumbuhan dan pembelajaran yaitu
tingkat pelatihan karyawan. Jumlah karyawan yang mengikuti
pelatihan setiap tahunnya meningkat. Hal ini menunjukkan
bahwa pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh karyawan
PDAM Kabupaten Pamekasan semakin bertambah. Perusahaan
akan mampu dan siap menghadapi berbagai permasalahan
seperti keluhan konsumen dan dapat melakukan pembenahan
teknis seperti pada pipa sambungan perusahaan dengan

maksimal.

5.2. Keterbatasan

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah tidak dapat
mengetahui tingkat produktivitas karyawan. Hal ini dikarenakan
keterbatasan informasi mengenai absensi karyawan. Pencatatan
absensi karyawan yang masih dilakukan secara manual membuat
perusahaan kesulitan untuk memberikan informasi karena banyaknya

arsip yang terselip ataupun hilang. Oleh karena itu, penelitian
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selanjutnya dapat melakukan analisis yang lebih akurat dengan
indikator-indikator yang relevan untuk mendapatkan hasil analisis

yang lebih memuaskan.

5.3. Saran

Berdasarkan simpulan dari penelitian yang telah dilakukan,
maka saran yang dapat peneliti berikan kepada PDAM Kabupaten
Pamekasan, yaitu dalam menentukan indikator-indikator KPI dalam
BSC dibutuhkan informasi yang lengkap dan lebih terinci. Informasi
yang lengkap dan relevan terkait dengan empat perspektif BSC dapat
memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk melihat apakah
strategi perusahaan telah berhasil mencapai sasaran dan tujuan

perusahaan.
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